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ABSTRACK
Background
Adolescence is a period of human life that is very strategic, important and has a broad impact on subsequent developments. Marriage at an early age is prone to reproductive health problems and is prone to stress. Health education media such as videos can be used as a tool in providing health education. The use of video media in providing health education is considered very appropriate to convey health messages to the public, especially among adolescents.
Purpose
to determine the effect of health promotion with online media on the incidence of early marriage.
Method
Quantitative research with a "Quasi Experiment" design with the One Group Pretest-Postest Design approach. Sampling using purposive sampling, the sample in this study is adolescent students of class X, the results of the analysis using the T test with a significance level of α = 0.05 which was carried out with the help of the SPSS computer program
Results
From the results of the nonparametric test using the Wilcoxon test, it was found that the value of p = 0.000, because the value of p = 0.000 <0.05 (α).
Conclusion
Based on the research results, it can be concluded that there is a significant influence between health promotion and online media in preventing early marriage.
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ABSTRAK
Pendahuluan
Masa remaja adalah periode kehidupan manusia yang sangat  strategis, penting dan berdampak luas bagi perkembangan berikutnya. Pernikahan di usia dini rentan terhadap masalah kesehatan reproduksi serta mudah mengalami stress. Media pendidikan kesehatan seperti video dapat digunakan sebagai alat bantu dalam memberikan pendidikan kesehatan. Penggunaan media video dalam memberikan pendidikan kesehatan dirasa sangat tepat untuk menyampaikan pesan kesehatan kepada masyarakat, terutama pada kalangan Remaja. 
Tujuan
untuk mengetahui pengaruh promosi kesehatan dengan media online terhadap kejadian pernikahan dini.
Metode
Penelitian kuantitatif dengan desain  “Quasi Experiment” dengan pendekatan One Group Pretest-Postest Design. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, sampel dalam penelitian ini yaitu remaja siswa/siswi kelas X, hasil analisis menggunakan  uji T dengan tingkat kemaknaan α = 0,05 yang dilakukan dengan bantuan program computer SPSS
Hasil
Dari hasil nonparametric test dengan menggunakan uji Wilcoxon  didapatkan nilai p=0,000, oleh karena  nilai p=0.000<0.05 (α).
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian  dapat di simpulkan ada pengaruh yang signifikan antara promosi kesehatan  dengan media online  dalam mencegah pernikahan dini .
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PENDAHULUAN
Manusia dalam proses perkembangannya untuk meneruskan jenisnya membutuhkan pasangan hidup melalui pernikahan dapat memberikan keturunan sesuai dengan apa yang diinginkannya pernikahan usia muda adalah pernikahan yang dilakukan oleh sepasang laki-laki dan perempuan remaja, walaupun setelah mereka menikah mereka tidak lagi dianggap sebagai remaja, namun juga tidak bisa dianggap sebagai orang dewasa. (Amelia, R., Mohdari, M., & Azizah, A 2017).
Masa remaja adalah periode kehidupan manusia yang sangat  strategis, penting dan berdampak luas bagi perkembangan berikutnya.  Pada remaja awal, pertumbuhan fisiknya sangat pesat tapi tidak proporsioanal, misalnya pada hidung, tangan dan kaki. Pada remaja akhir, proporsi tubuh mencapai ukuran tubuh orang  dewasa dalam semua bagianya. (Hadiono A.F,2018) .
Media pendidikan kesehatan seperti video dapat digunakan sebagai alat bantu dalam memberikan pendidikan kesehatan. Penggunaan media video dalam memberikan pendidikan kesehatan dirasa sangat tepat untuk menyampaikan pesan kesehatan kepada masyarakat, terutama pada kalangan Remaja. Remaja menyukai sesuatu penyampaian   yang simple untuk di mengerti dibandingakan penyampaian dalam bentuk tulisan yang membutuhkan waktu lama untuk membaca dan memahaminya. (Mulyadi, M I.Warjiman,W &Chrisnawati,C.2018).
Media promosi kesehatan saat ini sudah sangat banyak berkembang, terutama media audiovisual. Media audiovisual merupakan alat yang digunakan oleh individu melalui beberapa indera yang dianggap paling mempengaruhi pengetahuan ke dalam otaknya melalui mata dan telinga, karakteristik media audiovisual yang ditampilkan untuk publik haruslah memiliki daya tarik universal dan meluas, serta pesan atau informasi kesehatan yang mengarah ke sosialisasi program kesehatan. Media ini diharapkan dapat memudahkan audiens menerima dan memahami informasi kesehatan yang disampaikan. (Ifroh,R.H.Susanti,R.Permana,L.& Noviasty,R.2019). 
	Perkawinan merupakan cara untuk membolehkan atau menghalalkan hubungan antara Seorang laki-laki dengan seorang perempuan untuk hidup bersama dalam membina keluarga. (Syalis, E. R., & Nurwati, N. N. (2020).
	Faktor-faktor predisposisi yang berhubungan dengan pernikahan dini ialah status ekonomi rumah tangga, persepsi dan pengetahuan anak tentang perkawinan, persepsi dan pengetahuan orang tua tentang perkawinan, Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat memiliki persepsi yang kurang baik terhadap pernikahan dini (Widhiamurti,A.S. & Mulyani,W. P. 2017).
Konferensi Internasional  di Canada menyatakan bahwa promosi kesehatan adalah suatu proses untuk memampukan masyarakat dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan mereka. Dengan kata lain, promosi kesehatan adalah upaya yang dilakukan terhadap masyarakat sehingga mereka mau dan mampu untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan mereka sendiri. Menggunakan media sosial dapat meningkatkan akses masyarakat terhadap informasi kesehatan, serta mempromosikan perubahan perilaku yang positif, dengan demikian media sosial dapat berkolaborasi dan melengkapi promosi kesehatan yang selama ini masih konvensional. (Leonita, E & Jalinus, N 2018).

	 Pernikahan di usia dini rentan terhadap masalah kesehatan reproduksi seperti meningkatkan angka kesakitan dan kematian pada saat persalinan dan nifas, melahirkan bayi premature, berat bayi lahir rendah serta mudah mengalami stress (BKKBN, 2008).
Menurut  (Arimurti, I., & Nurmala, I. 2017). Pernikahan usia dini masih banyak terjadi di berbagai daerah di Indonesia. Banyak faktor yang dapat menyebabkan terjadinya pernikahan usia dini,  faktor penyebab pernikahan usia dini adalah faktor sosial budaya, desakan ekonomi, tingkat pendidikan, sulit mendapat pekerjaan, media sosial, agama serta pandangan dan kepercayaan. (Pohan.N.W,2017) .
Panjangnya rentang usia reproduktif meningkatkan resiko kanker rahim serta cenderung mengalami anemia, di antara persalinan di usia dini disertai dengan komplikasi kronik yaitu obstetric fistula. Di Indonesia sebesar 56% remaja perempuan mengalami KDRT . (Manalu, A. B 2018).




METODE PENELITIAN
       Jenis penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan desain  “Quasi Experiment” dengan pendekatan “One Group Pretest-Postest Design”, dimana dalam pelaksanaan penelitian dilakukan pengukuran pertama (pre-test), kemudian diberikan intervensi (perlakuan/tindakan), setelah itu dilakukan pengukuran berikutnya (post-test) yang terjadi setelah adanya eksperimen, di mana untuk pengukuran pengetahuan menggunakan 20 pertanyaan dengan 3 kategori yaitu Baik skor 0-6, Cukup skor 7-13, Kurang skor 14-20. Dimana skor terendah 0 dan skor tertinngi 20. Kemudian data yang di peroleh di analisis menggunakan program computer SPSS dengan menggunakan uji Wilcoxon.

HASIL
a. Gambaran Responden Berdasarkan Variabel Yang Diteliti
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Penggunaan umur, jenis kelamin,  dan  pengetahuan pre dan post

	Variabel
	Frekuensi
	Persentase

	Age (year), mean±SD*
	1.34±0.479

	Jenis Kelamin
	
	

	Laki-laki
	16
	66

	Perempuan
	31
	34

	Age (year), mean±SD*
	2.17±0.601

	Umur
	
	

	15 tahun
	2
	4.3

	16 tahun
	38
	80.9

	17 tahun
	4
	8.5

	18 tahun
	3
	6.4

	Age (year), mean±SD*
	2.62±0.573

	Pengetahuan sebelum
	
	

	Baik
	2
	4.3

	Cukup
	14
	29.8

	Kurang
	31
	66.0

	Age (year), mean±SD*
	
	

	Pengetahuan setelah 
	1.64±0.568

	Baik
	19
	40.4

	Cukup
	26
	55.3

	Kurang
	2
	4.3


     	     Data primer 2021
Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa dari 47 responden berdasarkan jenis kelamin laki-laki 16 (66%) perempuan 31 (34%),  berdasarkan Umur, yang paling tertinggi 16 tahun  sebanyak 38  (80.9%) sedangkan yang terendah 15  tahun sebanyak 2 ( 4.3%). Berdasarkan pengetahun Pretest baik 2 (4.3%) cukup 14 (29.8%) kurang 31 (66.0%),  dan Pengetahuan Postest Baik 19 (40.4%) cukup 26 (55.3%) Kurang 2 (4.3%).

b. Uji Normalitas
Tabel 2
Uji normalitas Promosi Kesehatan Dengan Media Online Upaya Mencegah
 Pernikahan Dini

	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	pretest
	.408
	47
	.000
	.654
	47
	.000

	postest
	.334
	47
	.000
	.727
	47
	.000

	a. Lilliefors Significance Correction
	
	
	








                      Data primer 2021
        Berdasarkan hasil  uji test of Normality dari  tabel 2 dapat diketaui bahwa oleh karena nilai  signifikan  0.000 <0.05, maka nilai residual tidak terdistribusi normal.


c. Pengaruh Promosi Kesehatan  Terhadap Upaya Mencegah Pernikahan Dini
Table 3
Hasil uji statistic Pengaruh Promosi Kesehatan  Terhadap Upaya Mencegah Pernikahan Dini

	Pengetahuan
	Pre Test
	Post Test 
	P

	
	n
	%
	n
	%
	

	Kurang
	2
	4.3
	19
	40.4
	0,000

	Cukup
	14
	29.8
	26
	55.3
	

	Baik
	31
	66.0
	2
	4.3
	

	Jumlah
	47
	100
	47
	100
	


                             Data primer 2021
Dari hasil uji nonparametric test dengan menggunakan uji Wilcoxon  didapatkan nilai p=0,000, oleh karena  nilai p=0.000<0.05 (α), maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya ada pengaruh Promosi Kesehatan  terhadap  upaya mencegah  pernikahan dini pada remaja.
                        

PEMBAHASAN
1. Pengaruh promosi Kesehatan terhadap remaja sebagai upaya mencegah pernikahan dini
Promosi kesehatan di sekolah ditambah dengan metode promosi yang tepat dalam pelaksanaan dan penerapan merupakan langkah yang strategis dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Hal ini di dasari pemikiran bahwa sekolah merupakan lembaga yang didirikan untuk membina dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia baik fisik, mental, maupun spiritual (Pratama ayunda,2014 dalam Aeni, N. & Yuhandini, D. S. 2018).
Media promosi kesehatan merupakan salah satu sarana atau upaya yang dapat digunakan untuk menampilkan pesan atau informasi kesehatan yang ingin disampaikan kepada remaja sehingga meningkatkan pengetahuan yang akhirnya diharapkan dapat merubah perilakunya kearah positif atau mendukung terhadap kesehatan. Menurut Edgar Dale bahwa media merupakan integrasi dalam sistem pembelajaran(Devi Sandra Ervina, 2013 dalam Aeni, N. & Yuhandini, D. S. 2018).
Kebutuhan akan informasi yang akurat, tepat, dan terkini semakin dibutuhkan seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat terutama di bidang kesehatan. Media sosial melalui internet memiliki potensi besar untuk melakukan promosi kesehatan dan intervensi kesehatan lainnya, dan lebih mudah untuk menyentuh sasaran pada setiap levelnya. (Leonita, E & Jalinus, N 2018).
[bookmark: _GoBack]Pelaksanaan kegiatan promosi ke-sehatan memerlukan bantuan dari media promosi kesehatan. Media promosi ke-sehatan adalah sarana yang digunakan untuk menyampaikan suatu pesan dalam meningkatkan pengetahuan pada sasaran sehingga pada akhirnya dapat merubah perilakunya kearah lebih sehat, Jenis media promosi kesehatan yang digunakan harus dipilih dengan mpertimbangkan access, cost, technology, interactivity, organization dan novelty (Kholid, 2015 dalam Ahmad, A., Adi, S., & Gayatri, R. W. (2017).
Kemajuan teknologi informasi sebagai media promosi cukup efisien untuk untuk mempercepat proses penyampaian informasi dengan melalui Media Sosial, pilihan media sosial yang dapat digunakan adalah instagram, Whats App dan facebook dengan jumlah pengguna lebih banyak dibandingkan media social lain. Keuntungan promosi kesehatan  melalui media social adalah lebih efisien karena tidak berbayar dan memungkinkan penyebaran berita dari mulut ke mulut yang lebih cepat. Jangkauan media social juga sangat luas. (Andriana, A 2020)
	Aplikasi yang terdapat didalam smartphone adalah alat yang paling efektif untuk promosi kesehatan di masyarakat, namun penerapannya tidak akan efektif jika fitur didalam aplikasi tidak update sesuai dengan kebutuhan masyarakat dalam mempertahankan perubahan perilaku. (Andriyanto, A., & Hidayati, R. N. 2018)
Pengetahuan seseorang sangatlah berkaitan erat terhadap perilaku pernikahan dini pada perempuan, karena semakin tingginya pengetahuan remaja putri maupun wanita usia subur tentang kesehatan reproduksi, hak reproduksi, pengetahuan seksual, efek perilaku seksual dapat mengurangi angka kejadian pernikahan dini. Pengetahuan juga merupakan paparan informasi yang diperoleh dari lingkungan sekitar yaitu media massa, masyarakat dan keluarga. (Diniyati, L. S., & Jayatmi, I. 2017).
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan adanya  peningkatan pengetahuan yang signifikan sebelum diberi intervensi promosi kesehatan melalui media online dan setelah dilakukan intervensi.  Dengan hasil uji nilai p=0,000, oleh karena  nilai p=0.000<0.05 (α), maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya ada pengaruh Promosi Kesehatan  terhadap  upaya mencegah  pernikahan dini pada remaja.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Islamiyah, F. 2017) Terdapat pengaruh pemberian promosi kesehatan antara media video dengan leaflet terhadap pengetahuan remaja tentang pernikahan dini yaitu terjadi peningkatan 20.45% pada video dan 13.47% pada leaflet (p value 0.000).
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Setiawati, E. 2018). Berdasarkan hasil non parametric correlations dengan menggunakan uji kendall’s tau didapat nilai p value=0,392>α (0,05). Disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara pengetahuan remaja tentang resiko pernikahan dini dengan keinginan untuk melakukan pernikahan dini.
Berdasarkan asumsi peneliti, adanya pengaruh yang di dapatkan itu sudah sesuai  dengan teori bahwa orang yang sudah mendapatkan suatu edukasi akan menambah pengetahun dari orang tersebut. Saat melakukan penelitian dengan metode penyuluhan yaitu seorang akan lebih tahu dan mengerti tentang pemaparan materi sehingga peningkatan pengetahuan dapat terjadi setelah perlakuan pada responden dikarenakan terpaparnya informasi tentang Upaya Pencegahan pernikahan Dini dari sumber informasi yaitu penyuluhan yang peneliti berikan. Penyuluhan yang peneliti berikan dilakukan secara sistematis, terencana, efektif dan efisien. Dari hasil observasi peneliti dilapangan pada saat responden sebelum diberikan penyuluhan memang nampak siswa/i atau reponden nampak bertanya beberapa hal tentang pernyataan dalam kuesioner yang sebelumnya mereka dapatkan di lingkungan mereka baik dari media social maupun sumber informasi lainnya. Hal ini didukung dari hasil jawaban yang diberikan pada saat  pre test nampak ada beberapa pernyataan yang dijawab salah oleh respon umumnya. Namun demikian adanya perbedaan hasil penelitian dari peneliti sebelumnya itu dikarenakan setiap orang memiliki pemahaman dan proses mengingat dan mensave edukasi yang di berikan berbeda-beda dan bagaimana penyampaian informasi itu di kemas dengan baik  supaya bisa cepat untuk dipahami dan dimengerti oleh responden selain itu metode yang di gunakan juga dalam memberikan edukasi sangat berpengaruh dengan penerimaan responden. 


SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian  dapat di simpulkan ada pengaruh yang signifikan antara promosi kesehatan  dengan media online  dalam mencegah pernikahan dini 
SARAN
Diharapkan bagi remaja yang sudah memiliki pengetahuan yang baik bisa mengaplikasikan ilmu yang sudah di dapatkan melalui penelitian ini.  Dari hasil penelitian ini diharapkan pihak sekolah  melakukan upaya penanggulangan pernikahan dini dengan rutin melakukan sosialisasi penyuluhan dengan bekerjasama dengan kantor urusan agama. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan metode lain sehingga bisa mengembangkan perilaku remaja  yang lebih baik .
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